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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nama : Suwanda Pratama

NIM : 1218021457

Tempat/Tgl.Lahir ~ : Asahan, 12 Desember 2002

Fakultas : Pertanian dan Peternakan

Prodi . Agroteknolgi

Judul Skripsi . Pengaruh Beberapa Isolat Jamur dan Mengendalikan

Penyakit Layu Fusarium pada Tomat (Solanum lycopercium L.)

Menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa:

1. Penulis skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena skripsi ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila kemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya

tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran

dan tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 25 Juni 2025
Yang membuat pernyataan
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UCAPAN TERIMA KASIH
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Assalamu ’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Alhamdulillahi rabbil’alamin, puji syukur penulis ucapkan kehadirat

}

Adlah Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya,
s%ingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh
B;é"berapa Isolat Jamur Dalam Mengendalikan Penyakit Layu Fusarium
Pgda Tomat (Solanum lycopercium L.)”. Sebagai salah satu syarat untuk
nﬁE@mperoIeh gelar Sarjana. Shalawat dan salam tidak lupa penulis ucapkan
jihjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam.
; Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada:
1§ Kedua orang tua tercinta, Ayahanda Ismail dan Ibunda Any Ningsih,
Terima kasih yang telah banyak berkorban untuk kehidupan anaknya demi
memberikan yang terbaik selama jenjang Pendidikan, selalu memberi
motivasi, mendo’akan penulis, serta bersedia menjadi pendengar keluh kesah,
suka maupun duka penulis dalam semester akhir ini. Semoga balasan surga
diberikan kepada keduanya, Aamiin Allahumma Aamiin.
2. Terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada Saudara laki laki
satu-satunya Bayu Prasetio, terimakasih sudah menjadi alasan penulis untuk
menyelesaikan skripsi selama proses penulisan skripsi ini. Terima kasih atas
setiap doa, perhatian, dan semangat yang kamu berikan. Tanpa kehadiranmu,
perjalanan ini pasti terasa lebih berat. Kamu adalah bagian penting dalam
setiap halaman skripsi ini, meski namamu tak tertulis di cover, tapi tercetak
jelas di setiap perjuangan.
Terima kasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha keras dan
berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan dari
luar keadaan dan tak pernah memutuskan untuk menyerah sesulit apapun
proses penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal
mungkin dan ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri
sendiri.
Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.,Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian

dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Ibu Dr. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si., sebagai pembimbing 2 yang telah
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Pekanbaru, Juli 2025

Penulis
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahu wa ta’ala atas segala

O)XBH ©

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul

}

“Pengaruh Beberapa Isolat Jamur Dalam Mengendalikan Penyakit Layu
ésarium pada Tomat (Solanum lycopersicum L.)”. Shalawat dan salam tak
I@a penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
yahg mana berkat rahmat Beliau kita dapat merasakan dunia yang penuh dengan
ilgﬁu pengetahuan ini.
% Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Ir. Mokhammad Irfan
R?JUSC., sebagai dosen pembimbing | dan Ibu Dr. Elfi Rahmadani S.P., M.Si.
s%bagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan,
petunjuk dan motivasi sampai selesainya Skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan
yang telah banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang
tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan
semoga mendapatkan balasan dari Allah Subhanhu Wa Ta’ala untuk kemajuan
kita semua dalam menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga Skripsi ini bermanfaat bagi kita

séfmua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Juli 2025

Penulis
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PENGARUH BEBERAPA ISOLAT JAMUR DALAM
MENGENDALIKAN PENYAKIT LAYU FUSARIUM
PADA TOMAT (Solanum lycopersicum L.)

Suwanda Pratama (121180211457)
Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Elfi Rahmadani

INTISARI

Salah satu kendala yang menjadi faktor pembatas dalam meningkatkan
prduksi tanaman tomat adalah penyakit layu Fusarium. Penelitian ini bertujuan
uatuk mencari isolat jamur dari pukan kambing yang efektif dalam mengendalikan
pényakit layu Fusarium tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) di lapangan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 hingga Januari 2025 di
Lé&boratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan llmu Tanah Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta
ldhan percobaan UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS).
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
atas 7 perlakuan dan 6 ulangan sehingga diperoleh 42 unit percobaan. Parameter
yang diamati adalah munculnya gejala penyakit, tanaman yang bertahan hidup,
tinggi tanaman, bobot buah per tanaman dan panjang diskolorasi xilem yang
terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan semua isolat jamur dapat digunakan
untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium yang menyerang tanaman tomat.
Penggunaan isolat jamur dari pupuk kandang kambing sebagai agen biokontrol
dapat direkomendasikan untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium pada
tanaman tomat.

NINnYilw eydio ey @

Kata kunci: agen biokontrol, pelet, dedak, serbuk gergaji
f+¥]
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EFFECT OF SOME FUNGAL ISOLATES IN CONTROLLING
FUSARIUM WILT DISEASE ON TOMATOES
(Solanum lycopersicum L.)

Suwanda Pratama (121180211457)
Under the guidance of Mokhamad Irfan and EIfi Rahmadani

ABSTRACT

NINnYilw eydio ey @

One of the obstacles that is a limiting factor in increasing tomato plant
preduction is wilting disease Fusarium. This study aims to find fungal isolates
from goat buttocks that are effective in controlling withering disease Fusarium
tdmato plants (Solanum lycopersicum L.) in the field. This research was carried
out from October 2024 to January 2025 at the Laboratory of Pathology,
Eftomology, Microbiology, and Soil Sciences, Faculty of Agriculture and Animal
Seience, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau and UIN experimental
land Agriculture Research And Development Station (UARDS). This research
used the Complete Random Design (CRD) which consist of 7 treatments and 6
replication so that 42 experimental units were obtained. The results showed that
all fungal isolates could be used to control Fusarium wilt disease that attacks
tomato plants. The use of fungal isolates from goat manure as biocontrol agents
can be recommended to control Fusarium wilt disease in tomato plants.

Keywords: biocontrol agent, bran, pellet, sawdust
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6 I. PENDAHULUAN
L
11

Latar Belakang
-~
(@]

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan komoditas sayuran yang

di

bgnyak dikonsumsi masyarakat sehingga memiliki nilai ekonomis tinggi.
Budidaya tomat hingga kini masih banyak menemui kendala, antara lain
ggngguan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) yang dapat menurunkan
pEduksi. Salah satu kendala yang menjadi pembatas dalam meningkatkan
p&zgduksi tanaman tomat adalah penyakit layu Fusarium oxysporum (Arsih dkk.,
2015).

o Fusarium oxysporum merupakan salah satu patogen primer pada tanaman
t(%;unat yang menyebabkan kelayuan pada tanaman dan mampu menurunkan hasil
sékitar 30-40%, bahkan dapat meningkat hingga 80% (Vignesh et al., 2021).
Cendawan F. oxysporum adalah spesies yang paling penting secara ekonomi
karena memiliki banyak strain dan tanaman inang. F. oxysporum merupakan
cendawan tular tanah yang bersifat parasit fakultatif. F. oxysporum sangat
merugikan karena dapat menginfeksi tanaman budidaya dari berbagai fase
pertumbuhan serta mengakibatkan penurunan produksi komoditas pertanian.
Pengendalian penyakit layu Fusarium masih sulit dilakukan karena Fusarium
mgrupakan patogen tular-tanah yang mampu bertahan dalam jangka waktu lama
d%am bentuk klamidospora meskipun tidak tersedia pada tanaman inang (Satrah,
2Q23)

5 Upaya yang sering dilakukan petani adalah menggunakan pestisida sintetis,
n@‘nun pestisida dapat menimbulkan masalah kontaminasi pada hasil pertanian
dgn juga terjadi gangguan terhadap lingkungan. Pengendalian hayati merupakan
saah satu cara yang paling efektif dan populer karena memiliki tingkat toksisitas
ya!'-wg sangat rendah dan hemat biaya (Sharma dkk., 2020)

SU'; Pupuk kandang kambing mengandung bahan organik dan sejumlah
rr_ﬁ'_kroorganisme, pengolahan dengan cara pengomposan dapat memanfaatkan
nﬁkroorganisme indigenous yang terdapat dalam feses (Hidayati, dkk., 2023).
I%nenurut Mujiyo dan Suryono (2016), pupuk kandang kambing mengandung
u%ur makro dan mikro yaitu 2,43% N, 0,73% P, 1,35% K, 1,95% Ca,0,56% Mg,
4§8 ppm Mn, 2891 ppm Fe, 42 ppm Cu, dan 291 ppm Zn. Selain itu, pukan

nery wr
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k%)mbing mempunyai nutrisi yang baik untuk perkembangan mikroba dan tanaman
(@ktafiani, 2022). Selain nutrisi, pukan kambing juga mengandung
ng)’rkroorganisme. Pada pukan kambing terdapat mikroba seperti Bacillus sp.,
Lgctobacillus sp. dari golongan bakteri, dan Saccharomyces sp., Aspergillus sp.
dgwr'i golongan jamur (Suyanta, 2020).

i Hasil penelitian Wahyuni (2024) didapat 7 isolat jamur yang berpotensi
sé‘_CSagai agen biokontrol. Secara in vitro ke 5 isolat dari pelet dengan penambahan
pgkan kambing memiliki daya hambat yang tinggi terhadap jamur Fusarium
dghgan daya hambat 81-88%. Sementara agen biokontrol dikatakan efektif bila
nfinimal memiliki daya hambat > 60% (Ratnasari dkk., 2014). Adanya aktifitas
ja?g]ur sebagai agen biokontrol pada isolat yang didapat dan belum pernah dicoba
sgb'agai agen biokontrol, maka penulis tertarik untuk melakukan uji di lapangan
dengan judul “Pengaruh Beberapa lIsolat Jamur Dalam Mengendalikan

Penyakit Layu Fusarium Pada Tomat (Solanum lycopersicum L..)

1.2  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa isolat jamur
dalam mengendalikan penyakit layu Fusarium pada tomat (Solanum lycopersicum

L.) dilapangan.

p]
1% Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai informasi tentang peranan isolat jamur

Is1

e

pelet pukan kambing sebagai agen antagonis dalam mengendalikan layu Fusarium

!

pgda tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.).

Hipotesis
Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat isolat yang mampu mengendalikan

yakit layu Fusarium pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.).

o =
nery wisey juedg uejng o A3rsigaru
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6 1. TINJUAN PUSTAKA

T
Zg. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Tomat

©  Menurut Lubis (2020), tanaman tomat diklasifikasikan sebagai berikut:
I%j'gngdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, Sub divisi: Angiospermae, Kelas:
Magloliopsida, Ordo: Solanales, Famili: Solanaceae, Genus: Lycopersicum,
Sﬁésies: Lycopersicum esculentum Mill. Tanaman tomat mempunyai akar yaitu
akar tunggang, akar cabang dan akar serabut yang berwarna putih dan
ng%mpunyai aroma khas. Akarnya tidak terlalu dalam dan menyebar ke segala
arah. Kedalaman akar rata-rata 30 - 40 cm, namun akar tomat juga 60 - 70 cm.
P?mrngsi akar tomat adalah untuk menunjang pertumbuhan tanaman serta
nignyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. Oleh karena itu, tingkat kesuburan
tanah yang tinggi yaitu memegang peranan penting dalam pertumbuhan tanaman
dan produksi buah dan biji yang akan dihasilkan tanaman tomat (Gusti dan
Kasmawan, 2016).

Batang tanaman tomat berbentuk persegi empat hingga bulat dengan
batang lunak dan kuat, berbulu atau berambut halus dan diantara bulu- bulunya
ini terdapat adanya kelenjar rambut. Tomat berumur muda memiliki batang yang
mudah patah sedangkan tanaman tomat yang lebih tua memiliki batang yang kuat
dgh hampir berkayu. Warna batang tanaman tomat adalah hijau. Area tertentu
p%da pohon mungkin menebal dan bagian bawahnya berakar pendek. Akhirnya
d?,‘_pat muncul cabang dari batang tomat dan lebar cabangnya akan besar (Hamidi,
2817).

Daun tanaman tomat tumbuh berseling dan daun tanaman ini merupakan

n?2

d

umumnya berukuran lebar dan memiliki bulu halus. Jumlah daun tomat per batang

un majemuk yang tersusun spiral mengelilingi batangnya. Daun tomat jenis ini

S AR

saiitar 7 — 10 per batang. Panjang daun tanaman tomat ini bervariasi antara 2 - 3
cﬁm? bahkan lebih. Lebar Daun tanaman ini berdiameter sekitar 1,5 - 2 cm dan
b_f_ﬁsanya tumbuh di dekat ujung dahan. Tangkai daun panjang dan berbentuk
bﬁlat panjang dengan ukuran 7 — 10 cm dan memiliki ketebalan sekitar 0,3 — 0,5
c%: (Danni, 2016).

5 Bunga tomat memiliki ukuran yang cukup kecil serta memiliki diameter

sekitar 2 cm. Warna bunga dari tanaman tomat ini berwarna kuning cerah yang

nery wiskyy yi
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teésusun dalam dompolan dengan jumlah bunga 5 — 10 per dompolan. Kuntum
banganya terdiri dari lima helai daun kelopak dan lima helai mahkota. Bagian
sg’buk sari dari tanaman tomat dilengkapi oleh adanya kantong yang letaknya
n%njadi satu dan berbentuk bumbung yang mengelilingi tangkai kepala putik.
Bpu:nga dari tanaman tomat ini dapat melakukan penyerbukan secara sendiri, hal
inidikarenakan tipe pembungaan tanaman ini berumah satu (Nur, 2021).

i Buah tomat saat muda berwarna hijau kekuningan dan ketika tua warnanya
mgrah. Buah tomat bentuknya seperti hati serta ujungnya berbentuk datar. Panjang
bgah tomat antara lain 5-5,5 cm dan diameter 4,4-4,8 cm. Terdapat 2-3 rongga
p&da buah, tebal daging buah yaitu 4,6-5,8 cm, rasanya manis sedikit masam. Biji
t(%at saling melekat, diselimuti daging buah dan tersusun berkelompok dengan
dibatasi daging buah. Jumlah biji setiap buah bervariasi, umumnya adalah 200 biji

per buah (Nyoman dkk., 2016).

2.2.  Syarat Tumbuh Tomat (Solanum lycopersicum L.)

Secara umum tomat dapat ditanam di tempat rendah, sedang, dan tinggi,
tergantung jenis yang tumbuh. Suhu optimum untuk pertumbuhannya adalah 23°
C pada siang hari dan 17° C pada malam hari. Tomat membutuhkan curah hujan
750 hingga 1250 mm per tahun dan sinar matahari 8 jam per hari. Suhu dan
kglembaban yang tinggi mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat dan
n?énurunkan kualitas buah dan produksi tomat (Nurnita dan Murtilaksono, 2018).

E Tanaman tomat dapat ditanam di semua jenis tanah mulai dari lempung
bErpasir hingga lempung berpasir. Namun, tanah berpasir harus subur, gembur,
bgpori, kaya bahan organik, kaya nutrisi, dan berventilasi baik. Tingkat
k%saman tanah yang ideal untuk budidaya tomat adalah 5 sampai 7. Akar
t@aman tomat rentan terhadap kekurangan oksigen. Oleh sebab itu, tanaman
t?ﬁnat tidak bisa tergenangi oleh air. Pada pembudidayaan tanaman tomat,

séaaiknya dipilih lokasi yang bentuk permukaan tanahnya datar (Holifild, 2020).

uey]

23. Pupuk Kandang Kotoran Kambing

£

Kompos merupakan salah satu bahan organik yang bermanfaat bagi tanah

o
nery wiseypjue

tanaman. Kotoran hewan dapat dijadikan pupuk organik, salah satunya adalah
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k%oran kambing. Bahan baku kompos dibuat dari sumber tumbuhan atau hewan.
Bahan organik yang berasal dari hewan berasal dari kotoran hewan. Kotoran
hgwan mengandung unsur hara yang merupakan hasil penguraian mikroorganisme
dgdalam air dan tanah (Pratomo dan Prasetyo, 2018). Feses mengandung bahan
o;ganik dan sejumlah mikroorganisme, pengolahan dengan cara pengomposan
dgpat memanfaatkan mikroorganisme indigenous yang terdapat dalam feses
@dayati dKk., 2023).

— Kotoran kambing mengandung unsur hara yang dapat memberikan unsur
tha pada tanaman melalui proses penguraian. Proses ini diperlambat dengan
nfényediakan bahan organik sederhana untuk pertumbuhan tanaman. Kotoran
k%nbing mengandung sedikit air sehingga mudah terurai (Igbal dkk., 2023).
K;'dmpos kotoran kambing merupakan pupuk yang paling populer saat ini karena
komponen kotoran kambing merupakan komponen yang digunakan oleh
mikroorganisme untuk melakukan proses metabolisme. Hasil produksi
mikroorganisme berupa kompos dapat mengembalikan kesuburan tanah (Linda,
2010). Kompos mengandung unsur hara dan senyawa kimia yang dibutuhkan
tanaman dan mikroorganisme. Uji laboratorium terhadap kandungan unsur hara
kompos kotoran kambing dan kompos kotoran sapi yang dilakukan oleh Noviani
(2009) menunjukkan bahwa kompos kotoran kambing mengandung unsur hara
bgtupa karbon hampir dua kali lipatnya kompos pada kotoran sapi. Kompos
n%ngandung unsur hara dan senyawa kimia yang dibutuhkan tanaman (Pratomo
dgn Prasetyo, 2018).

?. Produksi pupuk dapat dibuat dalam 2 bentuk, yaitu curah dan pelet. Pupuk
péet adalah salah satu alternatif pengubahan bentuk dari pupuk curah menjadi
bgfbentuk Pelet atau granul. Pupuk pelet atau granul memiliki keunggulan yaitu
kEmudahan aplikasi, pengemasan, dan transportasi. Keunggulan yang lain adalah
p%ses pembuatan yang lebih singkat dan mudah. Pupuk organik padat seperti
p§et memiliki kelebihan slow release dibandingkan dengan pupuk organik bentuk
sﬁbuk atau butiran, karena pelepasan unsur haranya lebih lama. Sistem pelepasan
u3§ur hara dalam pupuk organik dibantu oleh aktivitas jasad renik yang ada di

L)
dalam tanah atau yang terbawa dalam pupuk organik (Widyowanti dkk., 2019).
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6 Kompos pelet merupakan salah satu pupuk organik yang berguna sebagai
papuk. Jika dilihat dari umur simpan pupuk dalam bentuk pelet lebih tahan lama
d%andingkan pupuk dalam bentuk bubuk, karena lebih sedikit pupuk yang
t%)buang dalam bentuk pelet (Sutrisno, dkk., 2020). Pelet kompos memiliki

vBlume yang lebih kecil dan lebih mudah untuk diisi, diangkut, disimpan dan
diggunakan (Triyono dkk., 2021).

-~

=
2-3. Penyakit Layu Fusarium

CED Penyakit layu Fusarium merupakan penyakit yang dapat menyebabkan
nfatinya tanaman dan gagal panen/puso, selain itu penularan penyakit berlangsung
c%at terutama pada lahan yang bertopografi lereng karena penyebab penyakit
dithlarkan melalui aliran air, penyakit ini disebabkan oleh cendawan dalam genus
Fusarium selain menyerang tomat juga menyerang tanaman terong dan cabai.
Banyak varietas tomat komersial memiliki daya hasil tinggi dan dianjurkan untuk
dibudidayakan tetapi hingga saat ini belum ada varietas yang tahan terhadap
penyakit layu Fusarium (Putra dkk., 2019).

F. oxysporum tumbuh cukup cepat pada kondisi tanah yang lembab,
sehingga penanaman tomat pada musim hujan akan lebih cepat penyebaran
penyakitnya. Penularan cendawan ini dapat melalui spora, melalui air yang
mengalir atau peralatan pertanian (Rosanti et al., 2014). Hal ini dikarenakan
p%;togen dapat ditularkan melalui air (Heriyanto, 2019).

:’; F. oxysporum menyerang tanaman melalui akar dan akan tumbuh pada urat
kﬁyu. Gejala serangan yang pertama adalah menguningnya daun bagian bawah,
k%nudian daun bagian atas. Selain itu, tulang daun bagian atas berubah menjadi
pEE:at, kemudian tangkai daun menjadi rapuh, menyebabkan tanaman layu total.
P@mbusukan terjadi pada batang dan pada ikatan pembuluh akan dijumpai cincin
Bgrwarna coklat. Patogen ini akan menginfeksi akar muda tanaman, kemudian
tu;B]buh dan menyebar ke pembuluh batang. Adanya distribusi ini akan
n';@nyebabkan terhambatnya pengangkutan air dan unsur hara dalam tanaman
@tra dkk., 2019).

nery wisey jue
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28. Gejala Layu Fusarium

T  Serangan penyakit layu Fusarium sp. pada tanaman tomat dimana sangat
ng)eresahkan para petani. Perkembangan gejala penyakit berpengaruh pada
irgensitas penyakitnya. Gejala awal serangan penyakit layu ditandai dengan daun
m"—énguning dan jatuh serta layu. Tanaman juga mudah dicabut, karena akar
mg_embusuk. Gejala serangan mulai terlihat saat umur 7 sampai 14 hari setelah

téjéam dan lebih dari 30 hari jika terinfeksi penyakit melalui tanah (Betty, 2022).

pd
irﬁcang akan menginfeksi tanaman melalui akar, masuk ke jaringan vaskular.

Cendawan satu ini ternyata dapat bertahan dalam tanah, bahkan jika ada

k€mudian menyebar dan memperbanyak diri hingga akhirnya menyebabkan
ta%aman menjadi layu. Gejala yang ditimbulkan pada tanaman tomat akibat
sgr'angan F. oxysporum ditandai dengan terjadinya perubahan warna pada bagian
daun, daun akan memucat dan terkulai, daun yang paling tua akan menguning dan
tangkai daun merunduk. Sesuai dengan pernyataan Seebold (2014), bahwa
serangan Fusarium akan menyebabkan tanaman menjadi layu, daun bagian bawah
tanaman akan menguning dan terkulai bahkan dapat menyebabkan daun tanaman
tomat menjadi gugur. Perubahan warna yang terjadi pada daun tanaman
dikarenakan terganggunya jaringan Xxilem pada tanaman yang mengakibatkan
unsur hara dan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman terhambat dan tidak
téfsalurkan secara maksimal ke bagian tanaman dan proses fotosintesis pada
té%aman akan terganggu. Terhambatnya proses penyaluran transportasi zat hara
dgn air mengakibatkan perubahan warna pada bagian tulang daun tanaman yang

n%njadi pucat, sedangkan daun bagian bawah mengalami perubahan warna

D

mEnjadi layu dan menguning (Heriyanto, 2019).

Peran Agen Biokontrol

0 AJERIaATU

Peran mikroorganisme dalam pertanian organik umumnya sebagai pupuk
hé«}ati, bio dekomposer, penghasil zat pengatur tumbuh dan agen biokontrol
(‘ﬁiyatiningsih, 2021). Penggunaan agen biokontrol merupakan salah satu
aﬁernatif pengelolaan organisme pengganggu tanaman yang ramah lingkungan.
@pgendalian hayati atau biokontrol pada dasarnya mengacu pada keterlibatan

okganisme secara langsung atau tidak langsung untuk mengurangi pertumbuhan
V]
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p%ogen dan mengurangi dampak penyakit (Khasani, 2020). Penggunaan
mikroorganisme antagonis sebagai agen biokontrol berpotensi tinggi dalam
ng)enghambat serangan patogen, dan mampu beradaptasi serta berkolonisasi pada
p%akaran tanaman (Prasetyo dkk., 2017).

©  Salah satu alternatif pengendalian secara biologi yang ramah lingkungan
agalah dengan cara memanfaatkan cendawan antagonis sebagai agen biokontrol
sgcféh satunya yaitu Trichoderma sp. merupakan jamur yang paling banyak
tefdapat di dalam tanah dan bersifat antagonistik terhadap jamur lain.
I\ﬂlcfékanisme yang terjadi di dalam tanah oleh aktivitas Trichoderma sp. yaitu
K@mpetitor ruang maupun nutrisi dan antibiosis. Fungi Trichoderma
dgij)aporkan tidak hanya mampu menunjukkan sifat antagonis terhadap fungi
pét'ogen lainnya tetapi juga dapat menghambat biosintesis mikotoksin (Tian
et al., 2022)

Hasil penelitian Wahyuni (2024) memperlihatkan 7 isolat jamur kompos
pelet pukan kambing yang telah diuji mampu menjadi agen bikontrol terhadap
jamur Fusarium sp. secara in-vitro. Hal tersebut ditunjukkan dengan
terbentuknya zona penghambatan pada patogen dengan diameter yang bervariasi
setiap isolatnya. Isolat yang memiliki daya hambat tertinggi dengan nilai 88,75%
dan isolat yang memiliki daya hambat terendah dengan nilai 81,25%. Perbedaan
P diduga disebabkan oleh terjadinya mekanisme kompetisi nutrisi, serta jenis
jghur isolat dari kompos pelet pukan kambing.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dTWER]S
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I11. MATERI DAN METODE

1. Tempat dan Waktu
©  Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,

©
ik
ol

@)

Mikrobiologi, dan Illmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan. Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta lahan percobaan UIN Agriculture
R;E_-'search and Development Station (UARDS). Penelitian telah dilaksanakan pada

Bulan Oktober 2024 sampai dengan Januari 2025.
Z

()
32. Bahan dan Alat

2]
X Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tomat varietas

Servo F1 panah merah, polibag, tray semai, serbuk gergaji, dedak, pupuk NPK,
akuaedes, pupuk kandang ayam dan sapi, 5 isolat jamur adalah hasil penelitian
sebelumnya dan Fusarium sp., adalah koleksi Laboraturium Patologi, Entomologi,
Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Alat yang digunakan adalah blender, gunting, pisau, timbangan
analitik, presto, gelas beaker, Erlenmayer, spatula, cawan petri, botol kultur,
magnetic stirer, nampan, pipet, laminar air flow, ayakan, sprayer, meteran, alat

tulis, gembor, cangkul, kamera dan ember

38.  Metode Penelitian

% Metode penelitian dilakukan secara eksperimen disusun berdasarkan
r@cangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 7 perlakuan dan 6 ulangan
sehingga diperoleh 42 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri atas 1 tanaman
tc;_'nat. Adapun perlakuan yang diujikan yaitu:
R.% = Tanaman tomat (Kontrol)
F:% = Tanaman tomat + Fusarium

I

Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 1

Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 2

Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 3

Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 4

= Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 5

nery wisey juBigareqn o3
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3(51' Pelaksanaan Penelitian

3:4.1. Sterilisasi Alat dan Bahan

= Sterilisasi alat dan bahan dilakukan agar alat dan bahan tidak
t%)kontaminasi, hal ini dilakukan pada 2 gelas beaker yang berisi media PDA,
Eljlenmayer, serta 1 spatula. Proses sterilisasi didalam presto dilakukan selama 20
m%nit dengan tekanan 1 atm dan suhu 121°C. Setelah itu semua alat dan bahan
d@awa ke ruangan laminar air flow, serta laminar disemprot menggunakan

a@ohol lalu disinar UV selama 3 menit.

%)
34.2. Pembuatan Media PDA

®  Pembuatan media PDA menggunakan kentang, agar seruti, gula pasir,
aﬁibiotik dan akuades. Langkah pertama pembuatan media dengan cara
ntenimbang kentang sebanyak 155 g, kemudian kentang tersebut dibersihkan
(dikupas dan dicuci bersih). Selanjutnya, kentang yang telah dipotong berbentuk
dadu, ditimbang kembali beratnya 140 g. Setelah itu, kentang tersebut direbus
dengan menambahkan aquades sebanyak 100 ml, lalu ditimbang dan
ditambahkan agar seruti seberat 18 g serta gula putih seberat 35 g. Kemudian,
semua bahan digabungkan ke dalam Erlenmayer dan kentang yang sudah
mengeluarkan sari pati dan dituangkan ke dalam Erlenmayer. Seluruh campuran
b(a}t]an dihomogenkan dengan menggunakan magnetic stirer dan ditutup rapat
d%hgan aluminium foil serta cling wrap. Kemudian, media disterilkan kedalam

presto selama 1 jam pada suhu 121°C (pada tekanan 1 atm).
&

3%.3. Peremajaan Isolat Jamur
g Peremajaan isolat jamur dilakukan pada media PDA. Media PDA
dﬁhangkan ke dalam 5 botol kultur dan masing-masing sebanyak 50 ml.
@mudian, isolat jamur diremajakan dengan menggunakan jarum Ose steril.
S;nbelum digunakan, jarum Ose direndam terlebih dahulu dengan menggunakan
agﬂades dan dipanaskan pada lampu bunsen hingga berubah warna kemerahan.
Sganjutnya, hifa isolat jamur pada tabung reaksi diambil dengan menggunakan
j@m ose dan diletakkan di tengah media PDA. Setelah itu, masing- masing botol
kgltur ditutup rapat dengan cling wrap, isolat jamur dan diinkubasikan selama 14

hati.
Y]

10
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3.4.4. Pembuatan 5 Isolat Jamur Sebagai Biokontrol pada Pelet dan Jamur
Fusarium pada pelet

L Perlakuan diformulasikan dalam bentuk pelet dengan ukuran panjang 2 cm
dan diameter 1 cm, menggunakan media campuran serbuk gergaji dan dedak
dgngan perbandingan 1:1. Kemudian 5 Isolat jamur disubkultur pada botol kultur
selama 1 minggu. Setelah isolat tumbuh merata di botol kultur, dilakukan
pgﬁgenceran dengan larutan gula 5% sampai pada kerapatan 1x10° sel/ml
(gompant et al. 2005). Larutan kultur isolat jamur disemprotkan merata di
pgsmukaan pelet, selanjutnya diinkubasi selama 2 minggu. Pelet yang telah
dqiumbuhi isolat jamur perlakuan, sudah siap digunakan. Pembuatan isolat jamur
F‘%sarium sp. patogen tanaman dibuat sama seperti pada 5 isolat jamur perlakuan
digitas.

c

3.4.5. Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan tanah top soil dan pupuk kandang sapi (500
gram/polibag). Tanah yang digunakan dibersinkan dan pupuk kandang
dicampurkan kedalam tanah, setelah itu media dimasukan ke dalam polibag

volume 10 kg dengan ukuran (35 x 40) cm.

3.4.6. Penyemaian Benih

¥ Benih tomat sebelum dilakukan persemaian, terlebih dahulu direndam
dgflam air selama 15 menit untuk menyeleksi benih yang kurang baik, benih yang
t%apung dibuang, sedangkan benih yang tenggelam dikeringkan diatas kain basah
saoaya benih tidak menyatu. Benih dimasukan ke dalam lubang tray semai. Media
pgtsemaian terdiri atas campuran tanah dan pupuk kandang ayam dengan
pgfbandingan 2:1. Benih ditanam sebanyak satu butir per lubang. Benih tomat
d’_}%emai selama 3 minggu sampai bibit mempunyai 3-4 helai daun. Perawatan
t%éus dilakukan sampai menjadi bibit yang siap dipindahkan ke polibag

pgmanaman.

el

3#.7. Penanaman

Penanaman dilakukan pada bibit yang sudah berumur 3 minggu atau sudah

Iehg

I

mempunyai daun 3-4 helai. Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan cara

mecongkel lubang tray persemaian dengan hati-hati agar bibit tidak rusak.

11

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

S&belum dikeluarkan dari tray semai, terlebih dahulu siram dengan air agar
menjadi padat, untuk menghindari terputusnya akar bibit tanaman tomat. Jumlah

yg;'lg ditanaman adalah satu bibit/polibag dengan jarak tanam polybag 50 x 50 cm.
o

3%.8. Pemberian Perlakuan

S Pemberian perlakuan pelet biokontrol dan pelet Fusarium diberikan pada
taﬁaman tomat dilakukan setelah berumur 2 minggu setelah pindah tanam
(ﬁSPT). Pemberian perlakuan dilakukan dengan cara memasukkan pelet ke dalam

Z
tapah dan menempel dipangkal batang. Dapat dilihat seperti Gambar 3.1.

n

Pelet Isolat
Jamur

Pelet Fusarium
sp.

(7))
=
)
A
Q
=

Gambar 3.1. Peletakan Patogen Pelet Isolat Jamur dan Pelet Fusarium sp.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

3.4.9. Pemeliharaan

1. Pemupukan

@mupukan bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk yang
d%unakan berupa pupuk NPK 0,3% sebanyak 250 ml/tanaman yang diberikan 6
kgli selama pertumbuhannya dengan cara dikocorkan. (pemupukan dilakukan 7

hari sekali).
c .
22 Penyiraman
<
®  Penyiraman tanaman dilakukan dua kali sehari yakni pagi dan sore hari di

aé«‘al pindah tanam. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah
sGdah lembab, tanaman tidak disiram. Penyiraman dilakukan dengan
ngnggunakan gembor, ketika penyiraman dilakukan dengan hati-hati sehingga
tgaman tidak roboh.

Pemasangan Ajir

X5

Pemasangan ajir dilakukan ketika tanaman berumur 1 bulan setelah tanam
T). Ajir terbuat dari bilah bambu setinggi 80-100 cm dan lebar 2-4 cm,

12
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di@t)ancapkan didekat batang, batang diikat pada ajir menggunakan tali rapiah.
Pemberian ajir membantu dalam pengamatan tinggi tanaman. Pemberian ajir
dgl)rakukan untuk menopang tanaman sehingga tanaman tidak mudah roboh.
Penyiangan dan Penggemburan

Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh disekitar

w eydio

maupun didalam polibag. Penyiangan gulma dilakukan seminggu sekali secara
@nual. Selanjutnya pengemburan tanah dilakukan secara bersama dengan
pehyiangan (apabila tanah sudah mulai memadat).

5C.Cf> Pemangkasan atau Pewiwilan (pruning)

% Tunas air dipangkas (diwiwil atau dipetik) sebelum tumbuh panjang. Tujuan
agglr semua energi pertumbuhan dimanfaatkan untuk perkembangan batang, daun,
dgh perakaran. Diketahui, batang tanaman pun tumbuh besar dan kokoh, daun
lebar dan hijau, serta perakaran berkembang luas sebelum mencapai fase
generatif. Tunas air pada masa pertumbuhan vegetatif (umur 0-30 HST) muncul di
setiap ketiak daun.

6. Panen
Pemanenan buah tomat dimulai pada saat tanaman telah berumur 65 HST.
Panen dilakukan sebanyak 7 kali dengan kriteria warna buah vyaitu hijau

kekuningan, dipanen dengan cara dipetik.

wn

-

3%. Parameter Pengamatan

3?}.1. Munculnya Gejala Penyakit

?. Munculnya gejala penyakit diamati setelah inokulan agen biokontrol dan
péogen Fusarium sp. diaplikasikan pada tanaman tomat yang telah berusia 2
I\ESPT di lapangan. Awal munculnya gejala penyakit layu Fusarium sp. yang
dﬁandai dengan gejala awal yaitu ujung daun layu, berwarna kuning kemudian

d§un terkulai dan daun rontok.

Lo o

3%.2. Tanaman yang Bertahan Hidup

= Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian dengan menghitung jumlah
t%:aman yang dapat bertahan hidup setelah dinfeksikan patogen sampai panen
(ihjelika, 2021).
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®  9%Tanaman yang Hidup = Jumlah tanaman yang hidup x 1009

T Jumlah seluruh tanaman yang diamati
j4Y]

33.3. Tinggi Tanaman (cm)

©  Pengukuran dilakukan dari pangkal batang tanaman sampai titik tumbuh

—

4]
c%bang utama menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 10

hari sekali.

-~

=

35.4. Bobot Buah per Tanaman

CCD Berat buah tomat per tanaman dilakukan dengan cara menimbang berat
bidah setiap kali panen, buah yang dipanen yaitu buah yang normal yang memiliki
k%eria warna hijau kekuningan. Penimbangan buah dilakukan menggunakan
tiq;qibangan digital. Data bobot buah diambil dari jumlah setiap kali panen dan
kemudian dijumlahkan keseluruhannya dengan menggunakan rata-rata dari panen

pertama sampai panen terakhir.

3.5.9. Panjang Diskolorasi Xilem yang Terbentuk (cm)

Pengamatan ini dilakukan ketika tanaman tomat menunjukkan perubahan
fisiologis yaitu terlihat tanaman sudah mulai layu dengan cara mencabut tanaman
dan memotong pangkal batang, kemudian batang dibelah secara membujur
selanjutnya panjang jaringan Xilem yang berwarna coklat diukur dengan

n%nggunakan meteran.

Is1

e

3%. Analisis Data

Bl

Data yang diperoleh dalam parameter muncul gejela penyakit di analisis

n

sésara deskriptif. Data Parameter tanaman yang bertahan hidup, tinggi tanaman
d&n bobot buah dianalisis dan panjang diskolorasi xilem yang terbentuk di analisis
se:éara statistik dengan menggunakan analysis of variance (Anova) dengan model
rr?a'tematis sebagai berikut:

Yij=p+i+eij
erangan:

: Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

- Nilai tengah umum atau rataan umum

14
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: Pengaruh perlakuan ke-i
: Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
: Perlakuan ke .... (1, 2, 3, dan 4)

: Ulangan ke .... (1, 2, 3, 4 dan 5)
Dengan perhitungan menggunakan model matematis tersebut, data

wejdioely &

perhitungan dapat disajikan seperti tabel sidik ragam berikut:
=

Tabel. 3.1. Sidik Ragam

Sgmber Derajat Jumlah Kuadrat F. Tabel
Keragaman  Bebas (DB) Kuadrat Tengah F. Hitung . o
(SK) (9K) (KT) > 1%
P%Iakuan p-1 JKP JKP/IKT KTP/KTG - -
Gnéjat t(r-1) JKG JKGIKT - - -
Total Tr-1 JKT - - - -

(=
Keterangan :
Fakor koreksi (FK =)~

r.t
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =X VYijk?2-FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =Y Yij? - FK
r

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP
K{;}I’P = JKP

,@: DBP

(¢
Fhit = JKG

5 KTG

8

E Apabila terdapat perbedaan yang nyata akan diuji lanjut menurut

= :
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT), dengan rumus :

(1°]
@ DMRTa = Ra(p = db Galat) x VKT G/ Ulangan
<
Keterangan :
-
W
af._'_. = Taraf uji nyata
j+¥]
p= = Banyaknya perlakuan

= Nilai dari tabel uji jarak Duncan

G = Kuadrat Tengan Galat

15
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V. PENUTUP
Penggunaan isolat jamur dari pupuk kandang kambing sebagai agen

Semua Isolat jamur dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit layu

Kesimpulan
kontrol dapat direkomendasikan untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium

u

Fusarium yang menyerang tanaman tomat.
=

pdda tanaman tomat.

©
gl
)
5.
e
o
)
=
=
bi6

a Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

57,

“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lé)mpiran 1. Deskripsi Tomat Servo F1

\farietas
0Y]
Hama Penyakit
o
Bentuk Benih
Berat Biji
@ntuk Batang
Warna Batang
(=
Bentuk Daun

w
=

Warna Daun
Lglj%uran Daun

j4Y]
c

Bentuk Bunga

Warna Bunga

Umur Berbunga
Tinggi Tanaman

Daya Adaptasi

wn

=
Béntuk Buah

—

Vgarna Buah
=

[
g}

B_;lgTat Buah
Jl;l’:;'nlah Buah
EE_rat Buah
I%tensi hasil
[%?ya Simpan

Sgfmber

nery wisey jrreAg u

: Servo F1

: Tahan akan serangan geminivirus tanaman
: Oval, pipih dengan warna coklat keputihan
: + 3,1-3,9 g/ 1000 biji

: Batang bulat dengan diameter + 1,75 cm

: Hijau

: Daun oval dengan ujung runcing dan tepinya

bergerigi halus

: Hijau

: Menjemuk panjang + 37 cm, lebar £ 28 cm.

Tunggal panjang + 14 cm, lebar £ 9 cm

: Seperti Bintang

: Warna kelopak hijau, warna mahkota kuning,

warna putik Bunga hijau muda dan benang sari

kuning

:+ 30 hari
:92-145 cm

: Dataran rendah hingga menengah dengan

ketinggian 145-300 mdpl

: Membulat

: Hijau keputihan pada saat muda dan merah pada

saat tua

. £ 66 g/ buah

: 31-53 buah/ tanaman

: 3,5 kg/ tanaman

: 45-73 ton/ ha

: 7-8 hari setelah panen dengan suhu 25-27 °C
: PT. East West Seed Indonesia
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi C:nm:m-c:a_.m,:m

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ c.nm:@c:vm:EmrBm_.cmmxm:xmom:z:mm:v‘mzmémﬁmqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Perebusan Kentang
Pelet dimasukan kedalam Wadah dan

Isolat Jamur Setelah Inkubasi 15 hari
Diinkubasi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



33

3 -
— = Imna
S e =
= = 3
= = =
@ = >
2 2 =
e @
©
c
(18
c
[<5]
a
£
=
.” vnm
©
T 5
0 (I8
. X
3 - 5
5 S =
v < =
[ e a5
£ S =
- n « -
) > o <
3} o Rz
D IS
w c m
- S«
< X -
o) Ii
o @ .%
L ©
v i : , a o . .
Susk State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengkuran Tinggi Tanaman
Xilem yang tidak terdiskoloras

Pengukuran Diskolorasi Xilem

Kriteria Buah yang dipanen

)
A

ate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

L&mpiran 5. Parameter Penelitian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L&mpiran 6. Kondisi Penampilan Tanaman Tomat 6 MSA

35

Perlakuan R1
Perlakuan R3
Perlakuan R5

Perlakuan RO

rlauan R2
Perlakuan R4
Perlakuan R6

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 7. Perhitungan Tanaman yang Bertahan Hidup

T
Pgrlakuan

Survival (%)

RO = Tanaman tomat Kontrol
Ii% = Tanaman tomat + Fusarium
R% = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 1

R3 = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 2
R4 = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 3

100
50
100

100
100
100
100

Jumlah seluruh tanaman yang diamati

% = 6/6 x 100% = 100%
% = 3/6 x 100% = 50%
% = 6/6 X 100% = 100%
% = 6/6 x 100% = 100%
% = 6/6 x 100% = 100%
% = 6/6 x 100% = 100%

Rg = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 4

@: Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 5
[
m -
% %Tanaman yang Hidup =Jumlah tanaman yang hidup
Py
o))
[ o

RO = Tanaman tomat Kontrol

R1 = Tanaman tomat + Fusarium

R2 = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 1

R3 = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 2

R4 = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 3

R5 = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 4

R6 = Tanaman tomat + Fusarium + Isolat 5

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

% = 6/6 x 100% = 100%

X'100%

36
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L(%mpiran 6. Ringkasan Sidik Ragam

Tgbel Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

SEmber Derajat Jumlah Kuadrat
ragaman  Bebas (DB) Kuadrat Tengah F. Hitung

(SK) (K) (KT)

Perlakuan 6 34101,98 5683,66 4,13**
Galat 35 48122,16 137491
Total 41 82224,14

| ==

=
T‘Cébel Sidik Ragam Tinggi Tanaman
Stmber Derajat Jumlah Kuadrat

Keragaman  Bebas (DB) Kuadrat Tengah F. Hitung
(SK) (IK) (KT)

Perlakuan 6 19052,28 3175.38 7.44**
Gzlat 35 14940,50 426,87
Total 41 339992,78

Tabel Sidik Ragam Diskolorasi

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat
Keragaman  Bebas (DB) Kuadrat Tengah F. Hitung
(SK) (JK) (KT)
Perlakuan 6 428,80 71.46 3.13*
Galat 35 798,33 22.80
Total 41 1227,14

(¢

I@terangan - tn : Tidak Nyata
* . Berbeda Nyata
** . Berbeda Sangat Nyata
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